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Abstrak

Kacang gude (Cajanus cajan) sering disebut pigeon peas merupakan salah satu Leguminoceae
lokal belum dimanfaatkan secara optimal di bidang kesehatan. Kandungan senyawa kimia biji pigeon
peas adalah isoflavon. Isoflavon mempunyai struktur kimia mirip estrogen sehingga dapat berikatan
dengan reseptor estrogen dalam tubuh. Ikatan dengan reseptor estrogen menyebabkan biji kacang
gude dapatberpotensi estrogenik, sehingga dapat dimanfaatkan di bidang kesehatan. Beberapa hasil
penelitian menyebutkan bahwa biji kacang gude dengan senyawa isoflavon dapat dimanfaatkan
sebagai estrogen alami untuk pengobatan dan pencegahan penyakit, seperti kardiovaskuler,
menopause, osteoporosis, diabetes melitus.

Kata Kunci: Kacang gude (Cajanus cajan), estrogen, isoflavon.

PENDAHULUAN

Keragaman hayati Indonesia merupakan megabiodiversitas yang menjadi salah satu kekayaan
budaya bangsa. Kondisi geografis Indonesiasebagai negara tropis dengan keanekaragaman hayati
yang melimpah, dari segi kekayaan jenis tumbuhan. Berbagai jenis tumbuhan yang hidup secara
alami dan tersebar luas diseluruh Indonesia. Keragaman tumbuhan dan hewan sudah sejak lama
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan, obat-obatan, serta kesenian dan ritual.
Keanekaragamaan hayati ini menghasilkan pengklasifikasian yang beragam, salah satu klasifikasi
adalah kelas Fabaceae atau lebih dikenal dengan suku polong-polongan/legum (Leguminaceae).

Tumbuhan legum merupakan tumbuhan dikotil, lebih dikenal masyarakat sebagai kacang-
kacangan. Berbagai jenis tumbuhan legum adalah kacang kedelai, kacang panjang, kacang kapri,
buncis, kacang tolo, kacang gude, bengkuang, kacang hijau, kacang merah, kacang tanah. Keragaman
tumbuhan legum dapat tumbuh di habitatyang sesuai, dan sampai saatini sudah banyak dibudidayakan
oleh masyarakat. Pemanfaatan tumbuhan legum oleh masyarakat digunakan dalam makanan sehari-
hari (sayuran).Sebagian kecil Leguminoceae telah diproduksi sebagai bahan olahan misalnya minyak
dari kedelai dan pemutih kulit dari bengkuang.

Pemanfaatan kacang-kacangan di Indonesia masih kurangoptimal, umumnya masyarakat hanya
memanfaatkan kacang-kacangan sebagai pendamping makanan pokok penunjang kebutuhan pangan.
Padahal selain dibidang pangan sederhana manfaat kacang-kacangan juga potensial di bidang
industri, baik industri pangan sendiri (tempe, tahu, kecap dan minyak), bioenergi, pupuk hijau dan
juga bungkil sebagai pakan ternak. Bagian tumbuhan legum mulai dari akar, batang, bunga, biji, umbi,
dan daun memiliki morfologis sangat spesifik dan dapat dimanfaatkan.Berbagai jenis tumbuhan
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legum di Indonesia merupakan tumbuhan bukan asli dari Indonesia, tetapi dapat dibudidayakan di
seluruh wilayah Indonesia.

Beberapa tumbuhan legum ada yang kurang dikenal masyarakat, bahkan keberadaannya sudah
semakin berkurang, antara lain kacang gude (Cajanus cajan).Kacang gude adalah spesies kacang-
kacangan yang berasal dari India. Kacang gudedi Indonesia masih kurang dimanfaatkan. Rasa kacang
gude yang sedikit langu membuat masyarakat kurangberminat menjadikannya pendamping makan.
Kacang gude yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat, maka kemelimpahan kacang gude sampai
saat ini sangat sulit ditemui.

Cajanus cajan sering disebut pigeon peas dengan nama Indonesiakacang gude merupakan
salah satu spesies tanaman famili Leguminoceae. Pemanfaatan kacang gude oleh masyarakat saat
masih kurang optimal, meskipun produksinya cukup banyak.Masyarakat memanfaatkan kacang
gude(Cajanus cajan)sebagai sayur lodeh dan sayur bongko, sehingga membuat kacang gude tidak
begitu diminati. Kacang gude banyak tumbuh di tegalan dan di kebun, yang cukup melimpah, tetapi
hanya terdapat di beberapa daerah saja. Pertumbuhan kacang gude yang kurang dibudidayakan oleh
masyarakat, menyebabkan tanaman kacang gude yang tumbuh di tegalan dan kebun tidak banyak
dikembangkan oleh masyarakat.

Masyarakat tidak banyak mengenal manfaat kacang gude khususnya manfaatnya di bidang
kesehatan. Berdasarkan hasil kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Primiani dan Pujiati (2016)
kacang gude merupakan salah satu tanaman Leguminoceae yang mengandung senyawa daidzein dan
genistein. Senyawa daidzein, genistein, dan senyawa lainnya seperti glycitein, quercetine merupakan
senyawa kelompok isoflavon, yang mempunyai struktur kimia mirip hormon estrogen. Struktur kimia
isoflavon menyerupai 173-estradiol (Barlow et al,. 2007). Metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui keberadaan fitoestrogen dengan menggunakan teknik analisis gass chromatography
mass spectrophotometry(GC-MS), liquidchromatography mass spectrophotometry (LC-MS) dan high
performance liquid chromatography (HPLC) (Guo et al., 2010).

Berdasarkan kemiripan struktur kimianya, tumbuhan yang mengandung senyawa isoflavon
sering dikelompokkan sebagai tumbuhan kelompok fitoestrogen. Komponen terbesar isoflavon
adalah senyawa daidzein dan genistein, diduga dapat ditemukan pada famili Leguminoceae termasuk
kacang gude yang terdistribusi dalam tanaman serta produknya.Berdasarkan kandungan senyawa
biji kacang gude, dan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap kemanfaatan kacang gude,
maka perlu dilakukan kajian terhadap manfaat kacang gude khususnya manfaat di bidang kesehatan
berdasarkan analisis berbagai penelitian yang telah dilakukan.

Habitat, Klasifikasi dan Morfologi Kacang Gude

Kacang gude di Indonesia paling sudah dibudiayakan di Pulau Jawa sejak abad ke-6 Masehi.
Budidayakacang gude secara luas belum pernah dilakukan, tapi kacang gude umumnya ditanam
di Jawa, Bali, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Terutama di Jawa bagian timur, banyak
ditemukan di kebun-kebun hingga pada ketinggian 2000 m di bawah permukaan laut. Tumbuhan
kacang gude dapat dibudidayakan dengan baik di negara-negara beriklim tropis maupun subtropis.
Kacang gude di Pulau Jawa ditanam sebagai tanaman pangan atau sebagai pupuk hijau. Kacang
gude dapat tumbuh dari dataran rendah hingga pada ketinggian 2000 mdi bawah permukaan laut.
Pertumbuhan kacang gude membutuhkan banyak cahaya matahari dan tidak tahan terhadap kondisi
lembab.
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Pertumbuhan tanaman kacang gude membutuhkan pH optimum berkisar antar 4,5-8,4 (Cook et
al., 2005). Pertumbuhan kacang gude memerlukan banyak cahaya matahari dan tidak tahan terhadap
kondisi lembab,tanaman gude tidak tahan terhadap hujan salju. Suhu optimum pertumbuhannya
berkisar 18°C-29°C. Tetapi pada kelembaban dan kesuburan tanah yang cukup, kacang gude dapat
tumbuh pada suhu rata-rata diatas 35°. Tanaman gude membutuhkan curah hujan sekitar 600 -1.000
mm pertahun.,

Kacang gude adalah spesies kacang-kacangan yang berasal dari India. Kacang gude (Cajanus
cajan (L) Millsp) termasuk dalam famili Leguminoceae genus Cajanus. Berikut klasifikasi kacang gude.

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae (suku polong-polongan)
Genus : Cajanus

Spesies : Cajanus cajan (L.) Millsp

Kacang gude yang ada di Indonesia merupakan persebaran dari kacang gude India, yang dapat
tumbuh dan sudah dibudidayakan, sejak lama. Masyarakat mengenal kacang gude sebagai tanaman
asli Indonesia, sehingga sering disebut tanaman lokal dengan cirikhas perdu yang memiliki batang
kuatdan berkayu. Ketinggiannya bisa mencapai 0,6-3,6 meter. Tanaman kacang gude juga merupakan
kacang tahunan dengan umur yang tidak terlalu panjang, hanya 1-5 tahun. Buah berbentuk polong
lurus atau bentuk sabit berisi kira - kira 4 sampai dengan 9 butir biji yang bundar. Panjang polong
kacang gude dapat mencapai 7,5 cm, lurus/membengkok seperti sabit, membulat, menjorong/agak
persegi. Biji kacang gude mempunyai warna macam-macam, dan berwarna putih, krem, coklat,
keunguan sampai dengan kehitaman.

Bunga tanaman kacang gude berbentuk kupu-kupu, daun mahkota berwarna kuning atau krem.
Bunga tanaman kacang gude termasuk bunga majemuk, keluar dari ketiak daun, berbentuk tandan
panjang karangan bunga sepanjang 15-30 cm, serbuk sarinya berwarna kuning, putiknya satu,
berbentuk bengkok, mahkotanyaberwarna kuning dan juga berbentuk kupu-kupu (Herbalisnusantara).

Struktur Isoflavon: Salah Satu Senyawa Fitoestrogen

Isoflavon merupakan kelompok terbesar isoflavonoid, sebagai metabolit sekunder yang
ditemukan pada tumbuhan famili Fabaceae/Leguminoceae. Menurut Kim et al., (2008).Isoflavon
merupakan salah satu metabolit sekunder yang tersebar di berbagai tumbuhan dalam bentuk
glikosida 6”-0- malonyl-7-0-f3-p-glucoside dan 6"-0-acetyl-7-0-f3-p-glucosida yang secara biologis
inaktif. Senyawa glikosida aktif terdapat dalam tumbuhan legum, sedangkan di dalam sistem biologi
tubuh, senyawa glikosida berubah menjadi senyawa aglikon.Struktur kimia glikosida, aglikon aktif,
dan estrogen terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur kimia glikosida, aktif aglikon, dan estrogen
Sumber: Lye et al,, (2009)

Tumbuhan yang dikelompokkan ke dalam famili Fabaceae/Leguminoceae yaitu, sering disebut
sebagai kelompok fitoestrogen. Dikatakan sebagai fitoestrogen karena kelompok tumbuhan tersebut
mengandung metabolit sekunder isoflavon (Morito et al, 2001}, dengan adanya struktur cincin
aromatik mirip hormon estrogen. Kelompok fitoestrogen mempunyai struktur kimia mirip 17
B-estradiol sering disebut sebagai estrogen like molecules.Berdasakan hasil penelitian, daidzein
mampu berikatan dengan reseptor estrogen dalam tubuh baik pada manusia maupun pada spesies
hewan seperti tikus, mencit, babi, dan sapi (Ren et al,, 2001).

Berdasarkan adanya struktur kimiawi senyawa-senyawa kelompok fitoestrogen mirip dengan
struktur kimiaei hormon estrogen, maka senyawa fitoestrogen mampu berikatan dengan reseptor
estrogen dalam tubuh. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, adanya ikatan dengan
reseptor estrogen, maka tumbuhan Leguminoceae dapatberperan dan berpotensi estrogenik seperti
hormon estrogen. Potensi estrogenik tumbuhan legum dapat dimanfaatkan dalam pengobatan
penyakit.

Manfaat Biji Kacang Gude dalam Bidang Kesehatan

Reseptor estrogen merupakan salah satu anggota reseptor inti yang memperantarai aksi
hormon estrogen (173-estradiol) di dalam tubuh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menyatakan bahwa reseptor hormon estrogen terdapat pada berbagai organ reproduksi jantan
berkembang sejak fetus hingga dewasa. Menurut penelitian Donnell et al. (2001) beberapa lokasi
reseptor estrogen yang pernah diteliti adalah reseptor estrogen pada manusia, primata, dan mencit.
Fitoestrogen memiliki struktur mirip dengan estradiol dapat menduduki reseptor estrogen dan
mampu menimbulkan efek seperti estrogen.

Penelitian tentang potensi kacang gude sebagai estrogen alami belum banyak dilakukan. Kacang
gude mengandung berbagai senyawa kimia, metabolit sekunder, yang dapat dimanfaatkan dalam
bidang kesehatan. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa senyawa
kelompok isoflavon mempunyai potensi biologis dalam tubuh, sehingga sering digunakan dalam
bidang kesehatan. Daidzein mampu menghambat pertumbuhan jaringan kanker prostat dan mamae
(Matsumura et al, 2005). Daidzein dapat menurunkan kadar kolesterol sehingga dapat digunakan
sebagai pencegahan aterosklerosis (Kirk et al,, 1998), daidzein juga dapat mereduksi gejala-gejala
kardiovaskuler (Clarkson, 2002), serta meningkatkan kekuatan tulang (Chen et al., 2003).
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SIMPULAN DAN SARAN

Tanaman biji kacang gude (Cajanus cajan) merupakan tanaman Leguminoceae lokal yang
mempunyai kandungan isoflavon. Isoflavon merupakan senyawa mirip estrogen, sehingga mempunyai
sifatfisiologis mirip hormon estrogen, yang dapat berikatan dengan reseptor estrogen dalam tububh.
Ikatan estrogenik senyawa isoflavon dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan.
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